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ABSTRAK

Latar Belakang. Penglihatan merupakan salah satu faktor yang diperlukan untuk mengontrol postur kepala. Postur kepala
berhubungan dengan kompleks kraniofasial. Maksila dan mandibula merupakan bagian dari kompleks kraniofasial. Pada orang
buta terjadi penyimpangan pertumbuhan dan perkembangan daerah orbita karena tidak adanya rangsang. Tujuan penelitian
adalah untuk mempelajari perbandingan inklinasi dan ukuran rahang berdasarkan jenis kelamin antara orang Jawa buta dan
normal. Metode Penelitian Penelitian ini dilakukan terhadap 53 subjek, terdiri dari 25 orang buta (12 orang laki-Iaki dan 13 orang
perempuan) dan 28 orang normal (14 orang laki-Iaki dan 14 orang perempuan). Setiap subjek penelitian dilakukan pengambilan
sefalogram lateral pada posisi alamiah kepala, kemudian dilakukan penapakan pada kertas kalkir di atas iluminator. Pengukuran
sembilan parameter inklinasi dan ukuran maksila dan mandibula dilakukan pada hasil penapakan. Data dianalisis dengan uji
Anava dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak bermakna (p<O,05) pada inklinasi maksila,
inklinasi mandibula, panjang basis maksila, dan bentuk mandibula antara orang buta dan normal Jawa serta antara jenis kelamin.
Ukuran maksila laki-Iaki buta lebih besar daripada perempuan normal (p<O,05). Panjang mandibula dan panjang basis mandibula
laki-laki normal lebih besar daripada perempuan normal dan kelompok buta, serta perempuan normal lebih besar daripada pe-
rempuan buta (p<O,05). Kesimpulan Ukuran maksila laki-Iaki buta lebih besar daripada perempuan normal. Panjang mandibula
dan panjang basis mandibula laki-Iaki normallebih besar daripada perempuan normal, laki-laki buta, dan perempuan buta, serta
perempuan normallebih besar daripada perempuan buta. Maj Ked Gi; Desember 2011; 18(2): 133-136
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Background Vision is one of the factors involved in the control of head posture. The posture of the head is related to crani-
ofacial complex. Maxilla and mandible are part of craniofacial complex. In the blind there are deviations of growth and development
of the orbital region in the absence of stimuli. The purpose of this study was to compare the inclinations and sizes of maxilla and
mandible of the blind and normal Javanese subjects. Methods The research was conducted on 53 subjects, consisting of 25 blind
subjects (12 men and 13 women) and 28 normal subjects (14 men and 14 women). Each subject of the research conducted on the
lateral sefalogram in natural head position, then trace on tracing paper over the illuminator. In the nine-parameter measurements
performed tracing inclination and size of the maxilla and mandible. Data were analyzed with two way ANOVA. The results showed

that there were no significant differences (p <0.05) on the inclination of the maxillary, mandibular inclination, maxillary base length,
and shape of the mandible between the blind and normal Java as well as between the sexes. The size of the blind males maxilla

larger than normal famales (p <0.05). The length of the mandible and the mandibular base length of the normal males larger than
normal and the blind females, as well as normal females is greater than the blind females (p <0.05). The conclusion The size of
the maxilla of the blind males larger than normal females. The length of the mandible and the mandibular base length of the nor-
mal males larger than normaLlemales, the blind males, and the blind females, as well as normal females is greater than the blind
females. Maj Ked Gi; Desember 2011; 18(2): 133-136
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PENDAHULUAN

Indera penglihatan berfungsi untuk menerima
informasi melalui rangsang cahaya dan memegang
peranan 80% -85% dari seluruh persepsi keinderaan
manusia1. Tunanetra adalah kerusakan struktur dan

atau fungsi mata atau indera penglihatan, sedang-
kan buta merupakan klasifikasi ketunanetraan yang
paling be rat, yaitu ketidak mampuan menggunakan
indera penglihatan dengan sempurna2.

Postur tubuh orang buta cenderung anomali,
karena orang buta mempunyai kerusakan atau.pe-
nyimpangan gambaran tubuh dan persepsi vertikal
yang tidak tepat3.4. Adaptasi postural memerlukan

perubahan aktivitas otot, jika dipertahankan dalam
waktu yang cukup lama selama masa pertumbuhan
akan menyebabkan perubahan relasi muskuloskele-
tal. Keadaan ini akhirnya menjadi penyebab peruba-
han keadaan normal menjadi morfologi baru tulang
kraniofasial dan dentoalveolar. Postur kepala orang
buta lebih ke depan bawah dibandingkan dengan
postur kepala orang normaI4-6.

Beberapa peneliti mengatakan bahwa terda-
pat hubungan yang erat antara postur kepala dan
leher dan morfologi kraniofasial dan dentoalveolar.
Dikemukakan bahwa posisi alamiah kepala mem-
pengaruhi orientasi basis kranial dan mempengaruhi
terjadinya maloklusi Kelas II dan IIF. Dikemukakan
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